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EFEKTIVITAS BUNGA PIRETRUM
SEBAGAI INSEKTISIDA NYAMUK AEDES AEGYPTI

Nengah Notes1 dan Cokorda Dewi Widhya Hana Sundari2

Abstract. Dengue disease is a health problem because the cases increased every
year. In 2004 the number of cases are 1023 cases and in 2005 increased to 1853
cases. In 2006 after numerous efforts to eradicate dengue disease with high cost
such as fumigation (fogging), conselling and to eradicate mosquito breeding, the
number of cases is still an increase reached 3033 cases. Even in early 2008 an official
interpreter monitors larvae (jumantik) became the first person who died from dengue
fever. One of the prevention efforts that can be done to avoid the disease is kill the
dengue Aedes aegypti mosquito. Mosquito control can be done by using insect
repellent spray. The dose should be appropriate and in accordance with WHO
recommendations, because the mosquitoes resistant to insecticides. Piretrum is one
alternative that can be used as a mosquito killer drug. This study aims to find out
whether piretrum flower can be used to kill the Aedes aegypti mosquito. Research
methods using the experimental study with The Postest - Only Control Group Design.
The results showed  that piretrum flower significantly affected to kill mosquitoes.
The most effective level to kill mosquitoes are 10cc/liter of water. Considering of the
benefit of piretrum flower, its recomended to the public to use piretrum flower as a
mosquito killer that is save and effective.
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1,2 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar

Salah  satu usaha pencegahan yang dapat
dilakukan agar terhindar dari penyakit demam
berdarah adalah dengan membunuh nyamuk
Aedes aegypti menggunakan obat anti
nyamuk.  Pengendalian dengan bahan kimia
selain meracuni nyamuk juga dapat meracuni
hewan bahkan manusia.  Dosis yang
dipergunakan harus tepat dan sesuai dengan
rekomendasi WHO,  karena nyamuk sangat
mudah kebal terhadap insektisida. Harga
insektisida yang sangat mahal mengakibatkan
usaha ini tidak efisien bila digunakan di seluruh
wilayah3.
Membunuh nyamuk  di dalam rumah
diperlukan bahan yang bersifat hit and run,
artinya bahan tersebut dengan cepat dapat
membunuh nyamuk,  tetapi residunya (sisa –
sisa racun)  dapat cepat menghilang sehingga
resiko pencemaran dalam ruangan dapat
dihindari. Tanaman piretrum (gambar 1) yang
sudah diketahui memiliki sifat hit and run dan

Penyakit Demam Berdarah Dengue ( DBD)
adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue yang transmisi penularannya melalui
nyamuk Aedes aegypti.  Penyebarannya
sangat cepat dan tidak jarang menyebabkan
kematian. Kota Denpasar sebagai barometer
keberhasilan program kesehatan Propinsi Bali
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
kasus setiap tahunnya. Pada tahun 2004
jumlah kasus 1023 kasus, 2005 sebesar
1853 kasus dan 2006 sebesar 3033 kasus.
Upaya pemberantasan telah dilakukan antara
lain melalui pengasapan/foging untuk
membunuh nyamuk dewasa dan
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan
biaya yang cukup besar namun belum
menunjukkan hasil baik1.  Bahkan seorang
petugas juru pemantau jentik (jumantik) di
wilayah Panjer Kecamatan Denpasar Selatan
menjadi korban pertama di Januari 2008 yang
meninggal dunia2.
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cepat bereaksi terhadap serangga.   Bunga
piretrum menghasilkan bahan anti nyamuk
yang disebut piretrin.  Bahan aktif ini
digunakan sebagai anti nyamuk dalam
berbagai bentuk,  antara lain aerosol untuk
anti nyamuk semprot,  insektisida untuk
dicampur air dan anti nyamuk bakar4.

 

Gambar 1.
Perkembangan Bunga Piretrum
Sumber : John, E Casida, 1973

Piretrum atau Chrysanthenum cinerariae
folium Trev,  merupakan tanaman perdu
tahunan dengan tinggi 20 – 70 cm.  Bunganya
yang berwarna putih termasuk hermaprodit
alias memiliki kelamin jantan dan betina,
sehingga mereka bisa melakukan perkawinan
sendiri.  Penyerbukan terjadi dengan bantuan
lebah dan lalat.
Bunga piretrum berperan penting karena
terdapat bahan aktif insektisida.  Disitu
terdapat campuran senyawa ester dari keto-
alkohol yang disebut piretrolon dan sinerolon
yang ampuh mengusir serangga. Gugus
molekulnya C12H28O3 dan C22H28O5 dan
termasuk racun kontak dan diduga bisa
mempengaruhi ganglia ( badan sel saraf ) dari
sistem  saraf pusat serangga.
Gejala keracunan nyamk yang ditimbulkan
diawali dengan gerakan abnormal nyamuk.
Lalu diiringi kelumpuhan yang berujung
kematian. Daya racun piretrin semakin
meningkat bila temperatur semakin rendah.
Piretrin bersifat reversible,artinya jika
serangga mendapatkan dosis tidak mematikan
akan sehat kembali dalam 24 jam tetapi tidak
menimbulkan kekebalan. Cara kerja dari
piretrum adalah knock down. Sifatnya sebagai
insektisida kontak, nyaris tidak meninggalkan
bekas bila permukaan yang diolesi terpapar
cahaya, bila permukaan di tempat gelap, zat
ini akan bertahan maksimal 2 minggu.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui apakah bunga piretrum dapat
dimanfaatkan sebagai sebagai bahan
pembunuh nyamuk Aedes aegypti. Adapun
tujuan khusus penelitian adalah untuk
mengetahui manfaat bunga piretrum sebagai
bahan pembunuh nyamuk Aedes aegypti,
untuk mengetahui jumlah nyamuk yang dapat
dibunuh pada beberapa kadar bahan
pembunuh nyamuk dari bunga piretrum, dan
untuk mengetahui kadar bunga piretrum yang
efektif sebagai bahan pembunuh nyamuk
Aedes aegypti.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental dengan rancangan
The Postest – Only Control Group Design.
Rancangan hanya mengukur hasil akhir
(postest) tanpa mengukur sebelum diberi
perlakuan (pretest) karena diasumsikan
bahwa karakteristik antar unit analisis adalah
sama5. Penelitian akan mengukur nyamuk
yang mati pada 3 perlakuan yaitu kadar
piretrum 5 cc (P1), 10 cc (P2) dan 15 cc (P3)
dalam 1 iter air dan kontrol (K).
Pada penelitian dibutuhkan bahan berupa
bahan pembunuh nyamuk dan nyamuk aedes
aegypti. Bahan pembunuh nyamuk dibuat
dengan cara : 1) Bunga piretrum dikeringkan
dengan menganginanginkan  selama 2 – 3 hari.
Bunga yang dipergunakan sebanyak 100
gram. Bunga dijadikan serbuk dengan alat
grinder atau ditumbuk dengan alat
penghancur; 2) Serbuk diekstrak atau diaduk
dengan alkohol ( etanol atau metanol ) yang
ditambahkan perlu dikira-kira agar dalam 2
– 4 jam semua bahan ( tepung yang terendam
) dapat bercampur merata. Alkohol yang
dipergunakan sebanyak 100 ml; 3) Larutan
diendapkan atau dibiarkan selama 24 jam
agar bahan aktifnya ( piretrum ) terlarut.
Selanjutnya larutan diuapkan bahan pelarutnya
dengan evaporator sehingga yang tersisa
hanya ekstrak atau larutan kental yang
mengandung bahan aktif piretrin. Larutan
yang dihasilkan tiga bagian yaitu 5,  10  dan
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15cc dalam 1 liter air; 4) Untuk menambah
daya larut bahan dengan air,  ditambahkan
air sabun,  sebanyak 0,1% (1 cc per liter air).
Nyamuk yang dipergunakan merupakan
nyamuk hasil penetasan, selanjutnya nyamuk
dewasa dilakukan pemilihan yaitu nyamuk
yang betina. Nyamuk betina yang perlu darah
manusia untuk kelangsungan hidupnya yaitu
proses pematangan telur.
Proses penelitian dilakukan dengan
meletakkan perangkap nyamuk di ruangan
pada lokasi yang sama. Perangkap nyamuk
diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar
matahari. Nyamuk dewasa berumur 15 -20
hari dipersiapkan dalam kurungan. Dilakukan
pengukuran suhu dan kelembaban.
Penyemprotan dengan larutan pyretrum
dilakukan pada setiap kurungan nyamuk
sebanyak  10  – 15 kali . Dilakukan
pengamatan jumlah nyamuk yang mati setelah
24 jam. Penelitian dilakukan pengulangan
sebanyak 5 kali.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap jumlah
nyamuk yang mati pada masing-masing
kelompok perlakuan setelah dilakukan
penyemprotan dengan bahan pembunuh
nyamuk dari bunga piretrum. Instrumen
pengambilan data termometer, higrometer dan
formulir pencatat data hasil penelitian. Data
yang telah disajikan dalam bentuk tabel
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
bantuan software komputer dengan uji
statistik komparasi.

Hasil dan Pembahasan

Kamar yang dipergunakan sebagai lokasi
penelitian mempunyai suhu 29°C - 30°C,
tingkat kelembaban 72 – 77%. Penelitian
dilaksanakan pada pagi hari pukul 08.00 –
12.00 wita hal ini didasarkan pada kebiasaan
nyamuk untuk menggigit.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah
nyamuk yang mati setelah disemprot bahan
pembunuh nyamuk dari bunga peritrum.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
menghitung jumlah nyamuk yang mati.

Hasil pengamatan suhu, kelembaban dan
jumlah nyamuk mati pada percobaan pertama
sampai kelima sebagai berikut :

Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup
I 5 20 10 15 21 4 25 0
II 2 23 16 9 23 2 23 2
III 0 25 12 13 19 6 20 5
IV 1 24 9 16 18 7 19 7
V 0 25 11 14 20 5 23 2

Jumlah 8 117 58 67 101 24 110 15
Rata-rata 1,6 23,4 11,6 13,4 20,2 4,8 22 3

Dosis 
Pengamatan

Tabel 1
Rekapitulasi jumlah nyamuk yang mati berdasarkan bahan pembunuh nyamuk

Kontrol Kadar Bahan Pembunuh dari Bunga Piretrum
5 cc/liter 10 cc/liter 15 cc/liter

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis.
Analisis tahap pertama adalah untuk menguji
distribusi data dengan uji Kolmogorv Smirnov
Test dengan tingkat signifikansi pengujian 5
%. Daerah kritis untuk menolak Ho jika á >
Asymp sig ( 2 tailed). Hasil pengujian
Kolmogorov Smirnov didapatkan bahwa nilai
á < Asymp sig (2 – tailed) yaitu 0,494 yang
artinya bahwa Ho tidak ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya pengujian dilanjutkan
dengan uji One Way Anova dengan tingkat
signifikansi 5 %. Daerah kritis menolak Ho
jika á > Sig. Adapun hasil pengujian One-
Way Anova adalah nilai F 81,962 dengan nilai
Sig 0,000. Nilai á (0,05) > 0,000 sehingga
Ho ditolak artinya bahwa pada tingkat
signifikansi 5 % rata-rata keempat populasi
tidak sama. Dapat pula dikatakan ada
pengaruh yang signifikan kadar bahan
pembunuh nyamuk yang berbeda terhadap
jumlah nyamuk yang mati. Melihat perbedaan
terletak pada kelompok berapa dilakukan uji
LSD. Daerah kritis penolakan Ho adalah á >
sig. Pada hasil uji LSD terlihat bahwa : pada
kelompok kontrol ada perbedaan yang
signifikat jumlah nyamuk yang mati dengan
kelompok kadar 5 cc/liter, kadar 10 cc/liter
dan kadar 15 cc/liter, akan tetapi jumlah
nyamuk yang mati antara kelompok 10 cc/
liter dengan kelompok kadar 15 cc/liter tidak
berbeda secara bermakna.
Upaya pengendalian nyamuk Aedes aegypti
dapat dilakukan dengan berbagai metode
seperti perlindungan diri, pengendalian
biologis dan pengendalian kimiawi.
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Perlindungan diri dari nyamuk adalah suatu
upaya agar kita dapat terhindar dari gigitan
nyamuk dapat dilakukan dengan
mempergunakan pakaian pelindung, obat
nyamuk bakar dan aerosol maupun
penggunaan penolak nyamuk. Pemberantasan
nyamuk dengan menggunakan bahan kimia
dapat dikategorikan sebagai upaya terakhir.
Penggunaan insektisida kimia menimbulkan
dampak bagi manusia karena bersifat
racun.Hasil penelitian YLKI tahun 1995 yang
menemukan tiga bahan aktif di dalam obat
anti nyamuk yaitu jenis dichlorvos,  propoxur,
pyretheroid dan bahan kombinasi dari
ketiganya.  Dichlorvos termasuk berdaya
racun tinggi. Jenis bahan aktif ini dapat
merusak sistem saraf, menganggu sistem
pernapasan dan jantung. Dichlorvos sangat
berpotensi menyebabkan kanker,
menghambat pertumbuhan organ serta
kematian prenatal dan merusak kemampuan
reproduksi. Bagi lingkungan bahan aktif jenis
ini menimbulkan gangguan cukup serius bagi
hewan dan tumbuhan,  sebab bahan ini
memerlukan waktu yang lumayan untuk dapat
terurai baik di udara,  air dan tanah6.
Propoxur termasuk racun kelas menengah.
Jika terhirup maupun terserang tubuh manusia
dapat mengaburkan penglihatan, keringat
berlebih, pusing, sakit kepala dan badan
lemah. Propoxur juga dapat menurunkan
aktivitas enzim yang berperan pada saraf
transmisi dan berpengaruh buruk pada hati
dan produksi6.
Pyrethroid oleh WHO juga dikelompokkan
dalam racun kelas menengah. Efeknya
mengiritasi mata maupun kulit sensitif dan
menyebabkan asma6. Sebagai bahan alternatif
pengganti dapat dipergunakan bunga piretrum.
Bunga piretrum dapat membunuh nyamuk  di
dalam rumah karena bersifat hit and run.
Bunga piretrum menghasilkan bahan anti
nyamuk yang disebut piretrin.  Bahan aktif ini
digunakan sebagai anti nyamuk dalam
berbagai bentuk,  antara lain aerosol untuk
anti nyamuk semprot,  insektisida untuk
dicampur air dan anti nyamuk bakar4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan rata-rata jumlah nyamuk yang mati
pada keempat kelompok. Ekstrak bunga
piretrum kadar 15 cc/liter rata-rata mampu
membunuh nyamuk sebesar 22,0, kadar 10
cc/liter rata-rata mampu membunh nyamuk
sebesar 20,20 dan kadar 5 cc/liter air mampu
membunuh nyamuk sebesar 11,60. Pada
kelompok kontrol dimana disemprotkan
hanya dengan air bersih dan air sabun dengan
kadar 1 cc/liter air rata-rata terjadi kematian
nyamuk sebesar 1,60. Hal ini mungkin
diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang
tidak sesuai dengan nyamuk sehingga nyamuk
tidak dapat bertahan hidup, atau disebabkan
oleh proses pemasukan nyamuk ke dalam
kurungan dengan mempergunakan alat
aspirator. Nyamuk sangat sensitif terhadap
gangguan, sehingga menimbulkan nyamuk
lemah dan akhirnya menimbulkan kematian.
Kadar bahan pembunuh nyamuk yang
berbeda berpengaruh secara signifikansi
terhadap jumlah nyamuk yang mati. Terdapat
perbedaan yang signifikan jumlah nyamuk
yang mati pada masing- masing kadar artinya
bahwa semakin tinggi kadar maka semakin
banyak nyamuk yang dapat dibunuh. Pada
kadar 10 cc/liter dan kadar 15 cc/liter
didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan jumlah nyamuk yang mati pada
kedua kadar. Hal ini berarti bahwa rata-rata
jumlah nyamuk yang mati pada kedua kadar
ini adalah sama. Meskipun secara deskriptif
jumlah nyamuk yang mati pada kadar 15 cc/
liter air lebih besar yaitu 22,00 > 20,20 akan
tetapi perbedaannya tidak bermakna secara
statistik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahan pembunuh nyamuk dari bahan bunga
piretrum yang paling efektif membunuh
nyamuk adalah kadar 10 cc/liter air.
Toksisitas dari bahan kimia diukur dengan
indeks  Lethal Dosage 50 ( LD 50 ).  LD 50
adalah dosis tunggal dari suatu zat yang secara
statistik dapat diharapkan untuk
menyebabkan kematian sebanyak 50 persen
dari binatang7.
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Kesimpulan dan Saran

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan jumlah nyamuk
yang mati karena bahan pembunuh anti
nyamuk dari bunga piretrum pada kadar yang
berbeda dari kelompok perlakuan. Pada
kadar 5 cc/liter rata – rata jumlah nyamuk
yang mati adalah sebesar 11,60 ekor, kadar
10 cc/liter air rata-rata jumlah nyamuk yang
mati adalah sebesar 20,20 ekor dan kadar
15 cc/liter air rata-rata jumlah nyamuk yang
mati adalah sebesar 22,0 ekor. Kadar bahan
pembunuh nyamuk 10 cc/liter bersifat lebih
efektif untuk membunuh nyamuk
dibandingkan kadar 5 cc/liter dan 15 cc/liter.
Disarankan kepada anggota masyarakat agar
memanfaatkan bahan pembunuh nyamuk dari
bunga piretrum dengan kadar 10 cc/liter air
untuk mengendalikan nyamuk Aedes aegypti.
Pada penelitian selanjutnya agar
memperhatikan kondisi lingkungan tempat
penelitian sehingga tidak terjadi kematian
nyamuk pada kelompok kontrol. Sebagai
dasar dalam pelaksanaan penelitian
selanjutnya, untuk meningkatkan kemampuan
piretrum sebagai bahan pembunuh nyamuk
agar ditambahkan dengan minyak lada. Pada
penelitian lanjutan agar dilihat apakah ada
pengaruh penggunaan sabun cair terhadap
kemampuan racun anti nyamuk untuk
membunuh nyamuk.

Berdasarkan kriteria LD 50 maka kadar 10
cc/liter air dengan rata – rata kematian
nyamuk sebesar 20,20 menunjukkan bahwa
kadar tersebut memiliki kemampuan   > 50
% untuk membunuh nyamuk. Pemanfaatan
sabun cair dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperluas jangkauan dari larutan anti
nyamuk. Akan tetapi perlu dilakukan
penelitian lanjutan dimana diadakan pengujian
apakah ada pengaruh penggunaan sabun cair
terhadap jumlah nyamuk yang dapat dibunuh.
Untuk mendapatkan gambaran analisis biaya
antara pembunuh nyamuk dari bahan
pyretrum dan bahan kimia dalam kemasan
maka dilakukan analisis biaya. Hasil analisis
biaya pemanfaatan pyretrum sebagai racun
pembunuh nyamuk sebagai berikut : Bunga
pyretrum 100 gram : Rp. 100.000,00,
Alkohol 100 ml : Rp.  10.000,00, Biaya
evaporator :  Rp. 150.000,00. Dengan biaya
Rp. 260.000,00 didapatkan larutan bunga
pyretrum sebanyak 100 ml. Larutan pyretrum
100 ml dapat dicampur dengan 10 liter air.
Apabila dibandingkan dengan harga Baygon
kemasan 330 ml seharga Rp. 17.500,00,
maka harga racun nyamuk dari bunga
pyretrum masih jauh lebih mahal dari racun
kimia. Meskipun hasil analisis biaya racun
kimia lebih murah akan tetapi masyarakat
harus melihat dampak negatif yang ditimbulkan
apabila mempergunakan racun dari bahan
kimia. Dampak negatif yang ditimbulkan
apabila dihitung dengan nilai mata uang maka
akan didapatkan biaya kerugian sangat besar.
Hanya saja sayangnya dampak yang
ditimbulkan dari obat anti nyamuk kimia tidak
bisa langsung dirasakan dampaknya. Hal inilah
yang belum disadari oleh masyarakat.
Kembali mempergunakan bahan organik
sepertinya akan memerlukan biaya yang lebih
besar, akan tetapi apabila kerugian yang
ditimbulkan bila mempergunakan bahan kimia
diperhitungkan maka penggunaan bahan
organik jauh lebih menguntungkan.
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